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ABSTRACT 

Teacher creativity is an important factor in creating interesting Physical Education, 

Sports, and Health (PJOK) learning activities that can improve students’ learning motivation. 

Physical education learning in elementary schools requires strategies that match students’ 

characteristics so they can actively participate in physical activities. This study aims to describe 

the forms of physical education teacher creativity in motivating students and analyze its impact 

on students’ learning motivation at SD Negeri 1 Rumah Tiga. This research used a descriptive 

qualitative approach involving physical education teachers and fifth and sixth grade students as 

informants. Data collection techniques included observation, interviews, and documentation. 

Data analysis used an interactive model consisting of data reduction, data presentation, and 

conclusion drawing. The results showed that teacher creativity was reflected through game 

modification, variation of learning methods, utilization of simple equipment, movement 

demonstrations, verbal motivation, and the provision of praise and rewards. The discussion 

showed that teacher creativity created an enjoyable learning atmosphere that increased 

students’ activeness, enthusiasm, confidence, and participation. This study concludes that 

physical education teacher creativity plays an important role in improving students’ learning 

motivation through innovative, active, and meaningful learning experiences. 

Keywords: creative learning, elementary school students, learning motivation, physical 

education, teacher creativity 

 

ABSTRAK 
Kreativitas guru merupakan faktor penting dalam menciptakan pembelajaran 

Pendidikan Jasmani, Olahraga, dan Kesehatan (PJOK) yang menarik serta mampu 

meningkatkan motivasi peserta didik. Pembelajaran PJOK di sekolah dasar membutuhkan 

strategi yang sesuai dengan karakteristik peserta didik agar mereka dapat berpartisipasi aktif 

dalam aktivitas fisik. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan bentuk kreativitas guru 

PJOK dalam memotivasi peserta didik serta menganalisis dampaknya terhadap motivasi 

belajar siswa di SD Negeri 1 Rumah Tiga. Penelitian menggunakan pendekatan deskriptif 

kualitatif dengan informan guru PJOK dan peserta didik kelas V serta VI. Teknik pengumpulan 

data dilakukan melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi. Analisis data menggunakan 

model interaktif yang terdiri dari reduksi data, penyajian data, serta penarikan kesimpulan. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kreativitas guru terlihat melalui modifikasi permainan, 

variasi metode pembelajaran, pemanfaatan alat sederhana, demonstrasi gerakan, motivasi 

verbal, serta pemberian pujian dan penghargaan. Pembahasan menunjukkan bahwa 

kreativitas guru mampu menciptakan suasana pembelajaran yang menyenangkan sehingga 

meningkatkan keaktifan, antusiasme, rasa percaya diri, dan partisipasi peserta didik. 

Kesimpulan penelitian ini menunjukkan bahwa kreativitas guru PJOK berperan sebagai faktor 
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pendukung dalam meningkatkan motivasi belajar peserta didik melalui pembelajaran yang 

inovatif, aktif, dan bermakna. 

Kata kunci: kreativitas guru, motivasi belajar, pembelajaran kreatif, peserta didik sekolah 

dasar, PJOK 

 

PENDAHULUAN 

Pendidikan Jasmani, Olahraga, dan Kesehatan (PJOK) merupakan bagian 

penting dalam sistem pendidikan karena berperan dalam mengembangkan 

kemampuan peserta didik secara menyeluruh, baik dari aspek fisik, motorik, kognitif, 

sosial, maupun emosional. Pembelajaran PJOK tidak hanya diarahkan pada 

peningkatan keterampilan gerak, tetapi juga membangun karakter peserta didik 

melalui nilai kerja sama, disiplin, sportivitas, tanggung jawab, dan pola hidup sehat. 

Pada tingkat sekolah dasar, pembelajaran PJOK memiliki peran strategis karena 

peserta didik berada pada tahap perkembangan yang membutuhkan pengalaman 

belajar aktif melalui aktivitas fisik dan interaksi langsung untuk meningkatkan 

keterlibatan dalam proses pembelajaran (García-Ceberino et al., 2022). Namun, 

keberhasilan pembelajaran PJOK tidak hanya ditentukan oleh materi yang diberikan, 

melainkan juga kemampuan guru dalam menciptakan proses pembelajaran yang 

menarik dan sesuai dengan kebutuhan peserta didik. Kreativitas guru menjadi faktor 

penting karena kemampuan guru dalam menghasilkan strategi pembelajaran yang 

inovatif dapat menciptakan pengalaman belajar yang lebih efektif dan mendorong 

partisipasi peserta didik dalam pendidikan jasmani (Liu & Zaman, 2025). Oleh karena 

itu, kreativitas guru menjadi salah satu aspek penting dalam menciptakan suasana 

pembelajaran yang mampu meningkatkan keterlibatan, motivasi, serta keaktifan 

peserta didik selama mengikuti kegiatan PJOK (Ansharullah et al., 2026). 

Kreativitas guru dalam pembelajaran PJOK dapat terlihat melalui kemampuan 

dalam mengembangkan variasi metode pembelajaran, memodifikasi permainan, 

menggunakan media sederhana, memberikan penguatan positif, serta menciptakan 

lingkungan belajar yang menyenangkan. Kemampuan guru dalam melakukan inovasi 

pembelajaran, termasuk memanfaatkan media alternatif dan mengatasi keterbatasan 

fasilitas, menjadi bagian penting dalam menjaga kualitas pelaksanaan pembelajaran 

PJOK di sekolah dasar (Syarif et al., 2023). Hal ini menjadi penting karena rendahnya 

aktivitas fisik dan motivasi peserta didik masih menjadi tantangan dalam pendidikan 

jasmani. Secara global, World Health Organization (WHO) melaporkan bahwa sekitar 

81% remaja usia 11–17 tahun tidak memenuhi rekomendasi aktivitas fisik minimal 

60 menit per hari, yang menunjukkan perlunya peningkatan strategi pembelajaran 

yang mampu mendorong keterlibatan aktif peserta didik sejak usia sekolah (World 

Health Organization, 2020). Kondisi tersebut memperlihatkan bahwa guru PJOK 

perlu memiliki kemampuan kreatif dalam menyusun aktivitas pembelajaran agar 

peserta didik tidak hanya mengikuti pembelajaran secara formal, tetapi juga memiliki 

dorongan, rasa percaya diri, dan antusiasme untuk bergerak aktif. Melalui 

pembelajaran yang kreatif, peserta didik dapat memperoleh pengalaman belajar yang 

lebih bermakna sehingga aktivitas PJOK mampu menjadi sarana pengembangan 

kemampuan fisik dan psikologis secara optimal. 

http://issn.pdii.lipi.go.id/issn.cgi?daftar&1604906626&1&&
http://issn.pdii.lipi.go.id/issn.cgi?daftar&1613999712&1&&2021
https://journal-laaroiba.com/ojs/index.php/edu/12582


 
EduInovasi:  Journal of Basic Educational Studies 

Vol 6 No 2 (2026)   360–371   P-ISSN 2774-5058 E-ISSN 2775-7269 

DOI: 47467/eduinovasi.v6i2.12582 

 

362 | Volume 6 Nomor 2 2026 
 

Berbagai penelitian sebelumnya telah mengkaji pentingnya kreativitas dan 

strategi pembelajaran PJOK dalam meningkatkan motivasi belajar peserta didik. 

Setiati (2025) menunjukkan bahwa kreativitas guru memiliki pengaruh terhadap 

peningkatan motivasi belajar siswa karena pembelajaran yang inovatif, menarik, dan 

bervariasi mampu membuat peserta didik lebih aktif dalam mengikuti proses 

pembelajaran. Purnomo et al. (2025) menemukan bahwa peran guru PJOK dan 

motivasi belajar memiliki kontribusi penting terhadap pencapaian hasil belajar siswa 

sekolah dasar karena guru berperan sebagai fasilitator sekaligus motivator dalam 

menciptakan pembelajaran yang efektif. Setyawan et al. (2025) menjelaskan bahwa 

integrasi permainan tradisional dalam pembelajaran PJOK mampu meningkatkan 

motivasi belajar siswa karena aktivitas permainan menciptakan suasana 

pembelajaran yang menyenangkan, meningkatkan partisipasi, serta mendorong 

keterlibatan aktif peserta didik. 

Meskipun berbagai penelitian sebelumnya telah membahas hubungan 

kreativitas guru, strategi pembelajaran, dan motivasi belajar dalam PJOK, kajian yang 

secara khusus menganalisis bentuk kreativitas guru PJOK dalam memotivasi peserta 

didik melalui variasi metode pembelajaran, modifikasi permainan, pemanfaatan alat 

sederhana, demonstrasi gerakan, motivasi verbal, serta pemberian penghargaan pada 

konteks sekolah dasar masih perlu dikembangkan. Selain itu, sebagian besar 

penelitian sebelumnya lebih menekankan pada pengaruh strategi tertentu terhadap 

motivasi belajar, sedangkan eksplorasi mengenai bagaimana kreativitas guru 

diterapkan secara langsung dalam proses pembelajaran PJOK masih terbatas. Oleh 

karena itu, penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan bentuk kreativitas guru 

PJOK dalam memotivasi peserta didik serta menganalisis dampaknya terhadap 

motivasi belajar peserta didik di SD Negeri 1 Rumah Tiga. Hasil penelitian ini 

diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam pengembangan pembelajaran PJOK 

yang lebih kreatif, menjadi bahan refleksi bagi guru dalam meningkatkan kualitas 

pembelajaran, serta memperkaya kajian mengenai peran kreativitas guru dalam 

membangun motivasi belajar peserta didik sekolah dasar. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif yang bertujuan 

untuk menggambarkan kreativitas guru dalam memotivasi peserta didik pada 

pembelajaran Pendidikan Jasmani, Olahraga, dan Kesehatan (PJOK). Penelitian 

dilaksanakan di SD Negeri 1 Rumah Tiga, Kecamatan Teluk Ambon, Kota Ambon 

dengan melibatkan guru PJOK sebagai informan utama dan peserta didik kelas V serta 

VI sebagai informan pendukung. Fokus penelitian diarahkan pada bentuk kreativitas 

guru dalam pembelajaran PJOK yang meliputi modifikasi permainan, variasi metode 

pembelajaran, pemanfaatan sarana pembelajaran, demonstrasi gerakan, motivasi 

verbal, serta pemberian pujian dan penghargaan. Data penelitian dikumpulkan 

melalui observasi, wawancara semi-terstruktur, dan dokumentasi untuk 

memperoleh gambaran mengenai penerapan kreativitas guru serta respons peserta 

didik selama proses pembelajaran berlangsung. 
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Analisis data dilakukan menggunakan model interaktif Miles, Huberman, dan 

Saldaña yang terdiri atas tahapan reduksi data, penyajian data, serta penarikan 

kesimpulan dan verifikasi. Data hasil observasi, wawancara, dan dokumentasi dipilih, 

disusun, serta dianalisis untuk menemukan pola mengenai kreativitas guru PJOK dan 

dampaknya terhadap motivasi belajar peserta didik. Keabsahan data dilakukan 

melalui teknik triangulasi sumber dan triangulasi teknik dengan membandingkan 

informasi yang diperoleh dari guru, peserta didik, hasil observasi, serta dokumentasi 

penelitian. Proses tersebut dilakukan untuk memastikan bahwa hasil penelitian 

menggambarkan kondisi pembelajaran PJOK secara objektif dan sesuai dengan 

keadaan di lapangan. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

A. Hasil 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kreativitas guru PJOK di SD Negeri 1 

Rumah Tiga terlihat melalui penggunaan berbagai strategi pembelajaran yang 

bertujuan untuk meningkatkan motivasi peserta didik. Berdasarkan hasil observasi 

selama proses pembelajaran berlangsung, guru menerapkan beberapa bentuk 

kreativitas seperti modifikasi permainan, variasi metode pembelajaran, pemanfaatan 

alat sederhana, demonstrasi gerakan, serta pemberian pujian dan penghargaan. 

Kegiatan pembelajaran tidak hanya dilakukan melalui latihan gerakan secara 

langsung, tetapi juga dikembangkan melalui aktivitas permainan kelompok agar 

siswa lebih aktif. Guru PJOK menjelaskan bahwa penggunaan permainan dilakukan 

untuk menciptakan pembelajaran yang lebih menarik dan mengurangi kejenuhan 

peserta didik. Hal tersebut sesuai dengan hasil wawancara guru yang menyatakan, 

“Saya menggunakan permainan supaya anak-anak lebih semangat mengikuti PJOK 

dan mereka tidak cepat bosan ketika belajar” (GP, Guru PJOK). 

Kreativitas guru juga terlihat melalui variasi metode pembelajaran dan 

pemanfaatan alat sederhana dalam kegiatan PJOK. Berdasarkan hasil observasi, guru 

menggunakan metode demonstrasi, praktik langsung, kerja kelompok, dan 

permainan sehingga peserta didik lebih mudah memahami materi yang diberikan. 

Selain itu, keterbatasan fasilitas pembelajaran tidak menjadi hambatan karena guru 

memanfaatkan alat sederhana seperti bola plastik, tali, dan perlengkapan lain yang 

tersedia di lingkungan sekolah. Guru berusaha menyesuaikan kegiatan pembelajaran 

dengan kondisi sekolah agar proses belajar tetap berjalan secara aktif. Salah satu 

siswa menyampaikan bahwa penggunaan metode yang bervariasi membuat 

pembelajaran lebih mudah dipahami dengan mengatakan, “Saya lebih mengerti kalau 

guru kasih contoh gerakan dulu, baru kami praktik bersama teman-teman” (SA, Siswa 

Aktif). 

Hasil penelitian juga menemukan bahwa motivasi verbal, demonstrasi 

gerakan, serta pemberian penghargaan menjadi bentuk kreativitas guru dalam 

meningkatkan rasa percaya diri peserta didik. Berdasarkan hasil observasi, guru 

memperagakan gerakan sebelum siswa melakukan praktik sehingga siswa lebih 

mudah mengikuti instruksi yang diberikan. Guru juga memberikan pujian kepada 
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siswa yang berani mencoba melakukan gerakan dan aktif mengikuti pembelajaran. 

Namun, hasil observasi menunjukkan bahwa pemberian motivasi verbal belum selalu 

dilakukan secara konsisten pada setiap kegiatan pembelajaran. Meskipun demikian, 

siswa merasa bahwa dukungan dari guru memberikan pengaruh positif terhadap 

keberanian mereka dalam mengikuti PJOK, sebagaimana disampaikan, “Kalau guru 

memberikan semangat atau pujian saya jadi lebih berani mencoba gerakan” (SS, 

Siswa Sedang). 

Kreativitas guru PJOK memberikan dampak terhadap peningkatan motivasi 

belajar peserta didik, terutama pada aspek keaktifan, antusiasme, dan keterlibatan 

selama pembelajaran berlangsung. Berdasarkan hasil observasi, siswa terlihat lebih 

aktif bergerak, mengikuti permainan, dan bekerja sama dalam kelompok ketika guru 

menggunakan kegiatan yang menarik. Pembelajaran berbasis permainan membuat 

siswa tidak hanya menerima instruksi, tetapi juga ikut terlibat secara langsung dalam 

aktivitas fisik. Siswa yang awalnya kurang aktif menunjukkan adanya peningkatan 

partisipasi ketika pembelajaran dilakukan dengan suasana yang lebih 

menyenangkan. Hal ini diperkuat melalui hasil wawancara salah satu siswa yang 

menyampaikan, “Saya kadang malas kalau hanya latihan biasa, tetapi kalau ada 

permainan saya lebih mau ikut belajar” (SKA, Siswa Kurang Aktif). 

Temuan lainnya menunjukkan bahwa kreativitas guru berperan dalam 

meningkatkan fokus dan pemahaman peserta didik terhadap materi PJOK. 

Berdasarkan hasil observasi, demonstrasi gerakan yang dilakukan guru membantu 

siswa memperhatikan tahapan gerakan sebelum melakukan praktik secara mandiri. 

Siswa terlihat lebih mudah mengikuti instruksi ketika guru memberikan contoh 

secara langsung dibandingkan hanya melalui penjelasan verbal. Selain itu, kegiatan 

kelompok juga membantu siswa untuk bekerja sama dan lebih percaya diri dalam 

mengikuti aktivitas pembelajaran. Pemberian kesempatan kepada seluruh siswa 

untuk berpartisipasi membuat pembelajaran PJOK menjadi lebih aktif dan tidak 

hanya didominasi oleh siswa yang memiliki kemampuan olahraga lebih baik. 

Secara keseluruhan, hasil penelitian menunjukkan bahwa kreativitas guru 

PJOK memiliki peran penting dalam membentuk pengalaman belajar yang menarik 

bagi peserta didik. Bentuk kreativitas yang paling terlihat adalah modifikasi 

permainan, variasi metode pembelajaran, penggunaan alat sederhana, demonstrasi 

gerakan, serta pemberian penghargaan, sedangkan pemberian motivasi verbal masih 

perlu dilakukan secara lebih konsisten. Dampak dari kreativitas tersebut terlihat dari 

meningkatnya keaktifan, semangat belajar, rasa percaya diri, fokus, dan partisipasi 

siswa selama mengikuti pembelajaran PJOK. Dengan demikian, pembelajaran yang 

kreatif dapat membantu menciptakan suasana belajar yang lebih menyenangkan dan 

mendukung peningkatan motivasi peserta didik sekolah dasar. 

Ringkasan hasil observasi dan wawancara mengenai kreativitas guru PJOK 

dalam meningkatkan motivasi belajar peserta didik disajikan dalam tabel sintesis 

temuan penelitian berikut. 
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Tabel 1. Sintesis Temuan Penelitian 

Tema 

Temuan 

Hasil Observasi Hasil Wawancara Sintesis Temuan 

Modifikasi 

permainan 

Guru menggunakan 

permainan 

kelompok dan 

aktivitas sederhana 

dalam pembelajaran 

PJOK 

Guru menyatakan 

permainan 

digunakan agar 

siswa lebih 

semangat dan 

tidak bosan 

Modifikasi 

permainan 

membuat 

pembelajaran lebih 

menarik dan 

meningkatkan 

keaktifan siswa 

Variasi metode 

pembelajaran 

Guru menerapkan 

demonstrasi, praktik 

langsung, dan kerja 

kelompok 

Siswa merasa 

lebih memahami 

materi ketika guru 

memberi contoh 

langsung 

Variasi metode 

membantu 

meningkatkan 

pemahaman dan 

keterlibatan siswa 

Pemanfaatan 

alat sederhana 

Guru menggunakan 

alat alternatif untuk 

mengatasi 

keterbatasan 

fasilitas 

Siswa tetap 

merasa senang 

karena dapat 

bermain dan 

bergerak aktif 

Kreativitas 

penggunaan media 

membantu 

pembelajaran tetap 

berjalan efektif 

Motivasi 

verbal dan 

penghargaan 

Guru memberikan 

pujian dan 

dukungan, tetapi 

belum selalu 

konsisten 

Siswa merasa 

lebih percaya diri 

ketika 

memperoleh 

dukungan dari 

guru 

Penguatan positif 

meningkatkan 

keberanian dan 

motivasi siswa 

Demonstrasi 

gerakan 

Guru memperagakan 

gerakan sebelum 

praktik 

Siswa lebih mudah 

mengikuti 

pembelajaran 

melalui contoh 

langsung 

Demonstrasi 

membantu 

meningkatkan 

fokus dan 

pemahaman gerak 

siswa 

Dampak 

kreativitas 

guru 

Siswa lebih aktif, 

percaya diri, dan 

terlibat dalam 

pembelajaran 

Siswa lebih 

antusias ketika 

pembelajaran 

dilakukan melalui 

aktivitas menarik 

Kreativitas guru 

meningkatkan 

motivasi dan 

partisipasi peserta 

didik dalam PJOK 

 

B. Pembahasan 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kreativitas guru PJOK di SD Negeri 1 

Rumah Tiga menjadi faktor penting dalam meningkatkan motivasi peserta didik 

selama mengikuti proses pembelajaran. Kreativitas tersebut terlihat melalui 

kemampuan guru dalam mengembangkan aktivitas pembelajaran yang lebih menarik 
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melalui modifikasi permainan, variasi metode, pemanfaatan alat sederhana, 

demonstrasi gerakan, serta pemberian penguatan positif. Temuan ini menunjukkan 

bahwa pembelajaran PJOK membutuhkan pendekatan yang tidak hanya berfokus 

pada penyampaian materi gerak, tetapi juga memperhatikan pengalaman belajar 

peserta didik agar mereka merasa senang dan terdorong untuk berpartisipasi. Hasil 

ini sejalan dengan Halwani dan Setiawan (2025) yang menjelaskan bahwa strategi 

pembelajaran PJOK yang kreatif mampu mendorong terciptanya pembelajaran 

bermakna karena peserta didik dilibatkan secara aktif dalam pengalaman gerak yang 

menyenangkan. Dengan demikian, kreativitas guru menjadi komponen utama dalam 

membangun lingkungan belajar PJOK yang mampu meningkatkan keterlibatan 

peserta didik. 

Salah satu bentuk kreativitas guru yang ditemukan dalam penelitian ini 

adalah penggunaan modifikasi permainan untuk meningkatkan keaktifan peserta 

didik. Hasil observasi menunjukkan bahwa siswa lebih antusias ketika guru 

mengubah latihan PJOK menjadi aktivitas berbasis permainan kelompok dan 

perlombaan sederhana dibandingkan pembelajaran yang hanya berisi latihan 

gerakan berulang. Kondisi ini menunjukkan bahwa unsur bermain dalam PJOK dapat 

memberikan pengalaman belajar yang lebih menyenangkan dan sesuai dengan 

karakteristik siswa sekolah dasar. Temuan tersebut mendukung penelitian Makhrus 

et al. (2024) yang menemukan bahwa penerapan permainan modifikasi dalam 

pembelajaran PJOK mampu meningkatkan motivasi belajar karena siswa merasa 

lebih tertarik untuk mengikuti aktivitas fisik. Hasil yang sama juga dijelaskan oleh 

Permatasari et al. (2025) bahwa penggunaan permainan dalam pembelajaran PJOK 

membuat siswa lebih aktif, meningkatkan kerja sama, dan menciptakan suasana 

belajar yang lebih positif. 

Selain modifikasi permainan, hasil penelitian menunjukkan bahwa variasi 

metode pembelajaran yang diterapkan guru mampu meningkatkan fokus dan 

pemahaman siswa terhadap materi PJOK. Guru tidak hanya memberikan instruksi 

secara verbal, tetapi juga menerapkan demonstrasi gerakan, praktik langsung, 

aktivitas kelompok, serta pembelajaran berbasis pengalaman. Strategi ini membuat 

siswa lebih mudah memahami materi karena mereka dapat melihat contoh dan 

langsung mempraktikkan gerakan yang dipelajari. Temuan ini diperkuat oleh 

Djaelani et al. (2025) yang menyatakan bahwa model pembelajaran PJOK berbasis 

permainan mampu meningkatkan keterlibatan siswa karena proses belajar menjadi 

lebih aktif dan tidak monoton. Selain itu, Pan et al. (2023) menjelaskan bahwa 

pendekatan pembelajaran berbasis permainan dalam pendidikan jasmani dapat 

meningkatkan motivasi, kesenangan berolahraga, tanggung jawab, dan performa 

siswa dalam aktivitas pembelajaran. 

Temuan penelitian juga memperlihatkan bahwa penggunaan media 

sederhana menjadi salah satu bentuk kreativitas guru dalam mengatasi keterbatasan 

fasilitas pembelajaran PJOK. Guru tetap mampu menciptakan aktivitas pembelajaran 

dengan memanfaatkan alat yang tersedia seperti bola plastik, tali, dan perlengkapan 

sederhana lainnya sehingga kegiatan belajar tetap berjalan efektif. Kreativitas dalam 
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penggunaan media menunjukkan bahwa keterbatasan sarana tidak selalu menjadi 

hambatan apabila guru mampu melakukan inovasi. Hasil ini sesuai dengan penelitian 

Sari et al. (2023) yang menunjukkan bahwa penggunaan media pembelajaran kreatif 

seperti spinner games mampu meningkatkan motivasi belajar siswa dalam PJOK 

karena media yang menarik dapat meningkatkan perhatian dan keterlibatan peserta 

didik. Selain itu, Arufe-Giráldez et al. (2022) menjelaskan bahwa unsur permainan 

dan gamifikasi dalam pendidikan jasmani dapat menjadi pendekatan efektif untuk 

meningkatkan motivasi serta pengalaman belajar siswa. 

Pemberian motivasi verbal, pujian, dan penghargaan juga ditemukan sebagai 

aspek penting dalam meningkatkan rasa percaya diri peserta didik. Hasil wawancara 

menunjukkan bahwa siswa merasa lebih berani mencoba gerakan ketika 

mendapatkan dukungan dan apresiasi dari guru. Hal ini memperlihatkan bahwa 

motivasi dalam PJOK tidak hanya dipengaruhi oleh bentuk aktivitas fisik, tetapi juga 

oleh interaksi emosional antara guru dan siswa selama pembelajaran. Temuan ini 

mendukung penelitian Setiati (2025) yang menunjukkan bahwa kreativitas guru 

berpengaruh terhadap motivasi belajar karena guru yang mampu menciptakan 

suasana positif dapat meningkatkan kepercayaan diri dan partisipasi siswa. Selain itu, 

Purnomo et al. (2025) menemukan bahwa peran guru PJOK sebagai motivator 

memiliki kontribusi penting terhadap motivasi dan keberhasilan belajar peserta didik 

sekolah dasar. 

Hasil penelitian juga menemukan bahwa demonstrasi gerakan secara 

langsung membantu siswa lebih fokus dan memahami materi pembelajaran PJOK. 

Siswa lebih mudah mengikuti instruksi ketika guru memberikan contoh gerakan 

dibandingkan hanya menjelaskan teori atau langkah-langkah secara verbal. Temuan 

ini menunjukkan bahwa pembelajaran PJOK membutuhkan pendekatan visual dan 

praktik langsung agar peserta didik memperoleh pengalaman belajar yang lebih 

nyata. Hal tersebut sejalan dengan Mandelid et al. (2023) yang menjelaskan bahwa 

aktivitas fisik dalam pembelajaran bukan hanya bertujuan untuk menciptakan 

kesenangan, tetapi juga memiliki fungsi dalam membangun pemahaman dan 

keterlibatan belajar siswa. Oleh karena itu, demonstrasi yang dilakukan guru menjadi 

salah satu strategi penting untuk menghubungkan aktivitas fisik dengan pencapaian 

pembelajaran. 

Kreativitas guru PJOK juga memberikan dampak terhadap peningkatan 

partisipasi dan keterlibatan peserta didik dalam pembelajaran. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa siswa lebih aktif bergerak, mengikuti permainan, bekerja sama 

dalam kelompok, dan menunjukkan antusiasme ketika guru menggunakan 

pendekatan yang menarik. Temuan ini sejalan dengan Setyawan et al. (2025) yang 

menemukan bahwa integrasi permainan tradisional dalam PJOK mampu 

meningkatkan motivasi belajar karena siswa memperoleh pengalaman belajar yang 

lebih menyenangkan dan dekat dengan aktivitas bermain. Selain itu, Miao et al. 

(2024) menjelaskan bahwa variasi pembelajaran yang diberikan guru dapat 

meningkatkan keterlibatan siswa dalam pendidikan jasmani melalui peningkatan 

motivasi belajar. 
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Pembelajaran PJOK yang kreatif juga berkaitan dengan penggunaan strategi 

inovatif yang mampu mengikuti perkembangan kebutuhan belajar peserta didik. 

Meskipun penelitian ini lebih menekankan kreativitas guru melalui aktivitas langsung 

di lapangan, prinsip inovasi pembelajaran memiliki kesamaan dengan berbagai 

pendekatan modern dalam pendidikan jasmani. Maněnová et al. (2022) menemukan 

bahwa penggunaan aplikasi digital dalam pembelajaran PJOK dapat meningkatkan 

motivasi dan performa siswa karena memberikan pengalaman belajar yang lebih 

menarik. Selanjutnya, Hu et al. (2022) menunjukkan bahwa pendekatan 

pembelajaran berbasis flipped classroom dapat meningkatkan motivasi siswa karena 

memberikan ruang bagi peserta didik untuk lebih aktif dan mandiri dalam proses 

pembelajaran. 

Secara umum, hasil penelitian ini memperkuat bahwa kreativitas guru 

merupakan faktor yang berperan dalam membentuk pengalaman belajar PJOK yang 

menyenangkan dan meningkatkan motivasi peserta didik. Pembelajaran yang tidak 

monoton membuat siswa memiliki kesempatan lebih besar untuk bergerak aktif, 

mencoba keterampilan baru, dan berinteraksi dengan teman selama proses 

pembelajaran. Ferriz-Valero et al. (2022) menjelaskan bahwa inovasi model 

pembelajaran pendidikan jasmani dapat memberikan pengaruh positif terhadap 

motivasi dan keterlibatan belajar siswa. Temuan serupa juga dijelaskan oleh 

Romadhona et al. (2024) bahwa pendekatan Teaching Games for Understanding 

(TGfU) mampu meningkatkan motivasi dan waktu keterlibatan belajar siswa dalam 

PJOK karena aktivitas pembelajaran lebih berpusat pada peserta didik. 

Keterbatasan penelitian ini terletak pada ruang lingkup penelitian yang hanya 

dilakukan di satu sekolah, yaitu SD Negeri 1 Rumah Tiga, sehingga hasil penelitian 

belum dapat menggambarkan secara menyeluruh kreativitas guru PJOK pada konteks 

sekolah dasar yang berbeda. Selain itu, penelitian ini menggunakan pendekatan 

kualitatif sehingga temuan lebih berfokus pada pengalaman guru dan siswa 

berdasarkan observasi serta wawancara, bukan pengukuran statistik terhadap 

tingkat peningkatan motivasi belajar. Jumlah informan yang terbatas juga menjadi 

pertimbangan karena karakteristik peserta didik di sekolah lain dapat menghasilkan 

temuan yang berbeda. Oleh karena itu, penelitian berikutnya dapat melibatkan lebih 

banyak sekolah, jumlah responden yang lebih luas, serta menggabungkan pendekatan 

kuantitatif untuk mengukur pengaruh kreativitas guru PJOK terhadap motivasi 

belajar secara lebih objektif. 

 

KESIMPULAN DAN SARAN  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kreativitas guru PJOK memiliki peran 

penting dalam meningkatkan motivasi belajar peserta didik di SD Negeri 1 Rumah 

Tiga. Bentuk kreativitas guru terlihat melalui penerapan modifikasi permainan, 

variasi metode pembelajaran, pemanfaatan alat sederhana, demonstrasi gerakan, 

pemberian motivasi verbal, serta pemberian pujian dan penghargaan kepada peserta 

didik. Kreativitas tersebut mampu menciptakan suasana pembelajaran yang lebih 

menyenangkan sehingga peserta didik menunjukkan peningkatan keaktifan, 
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antusiasme, rasa percaya diri, fokus, serta keterlibatan dalam kegiatan PJOK. 

Implikasi dari penelitian ini menunjukkan bahwa guru PJOK perlu terus 

mengembangkan kemampuan kreatif dalam merancang pembelajaran yang sesuai 

dengan karakteristik peserta didik, terutama melalui pendekatan berbasis aktivitas, 

permainan, dan pengalaman langsung agar pembelajaran menjadi lebih bermakna. 

Keterbatasan penelitian ini terletak pada ruang lingkup penelitian yang hanya 

dilakukan pada satu sekolah sehingga hasil penelitian belum dapat menggambarkan 

seluruh kondisi pembelajaran PJOK di sekolah dasar dengan karakteristik yang 

berbeda. Selain itu, pendekatan kualitatif yang digunakan lebih menekankan pada 

hasil observasi dan pengalaman informan sehingga belum mengukur peningkatan 

motivasi belajar secara kuantitatif. Berdasarkan keterbatasan tersebut, penelitian 

selanjutnya disarankan untuk melibatkan jumlah sekolah dan responden yang lebih 

luas serta menggunakan pendekatan campuran agar memperoleh pemahaman yang 

lebih komprehensif mengenai hubungan kreativitas guru PJOK dan motivasi belajar 

peserta didik. Guru juga disarankan untuk terus mengembangkan inovasi 

pembelajaran agar seluruh peserta didik dapat terlibat aktif dalam kegiatan PJOK. 
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